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Persepktif janda musliman dalam memandang pernikahan 

kembali 

Ashfiyaul Afkar 

18107010118 

 

Dalam agama islam, pernikahan adalah sebuah anjuran bagi penganutnya, 

begitupun bagi perempuan janda. perempuan janda berbeda dengan perempuan 

yang masih gadis, perempuan janda memiliki kompleksitas dalam memandang 

sebuah pernikahan kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perspektif 

janda cerai mengenai menikah kembali serta faktor yang mempengaruhi 

pandangannya. Penelitian ini menggunankan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. penelitian ini melibatkan tiga informan janda 

muslimah. Informan tersebut diperoleh melalui teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara pada 

ketiga informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif menikah 

kembali pada janda muslimah mencakup pandangan positif dan negatif, 

keinginan secara emosi terhadap pernikahan kembali serta sikap/keputusan & 

motivasi menikah kembali. Pernikahan kembali dirasa dibutuhkan sebagai 

pemenuhan kebutuhan diri mendapatkan kasih sayang dan imam dalam 

keluarga, kebutuhan menghadirkan sosok Ayah bagi anak, dan partner mencari 

nafkah. Adapun di sisi lain terdapat pandangan kurang positif terhadap 

pernikahan kembali mencakup merasa cukup dengan keadaan menjanda saat ini 

dan kekhawatiran mendapatkan laki-laki seperti pasangan sebelumnya. 

Perspektif positif dan negatif tersebut dipengaruhi oleh faktor faktor seperti 

motif dan sikap personal memandang masa depan, dukungan orangtua, 

pengharapan  untuk diri sendiri dan anak, serta trauma perceraian.  

 

Kata kunci: perspektif janda, pernikahan kembali, janda muslimah, motif 

menikah kembali   

 

 

 

 

  

INTISARI 



 

xvi 

xvi 

 

The Perspective of a Muslim Widow on Remarriage 

 Ashfiyaul Afkar 

18107010118 

In Islam, marriage is a recommendation for adherents, as well as for widows. 

Widowed women are different from women who are still girls, widowed women 

have complexities in viewing a remarriage. This study aims to find out the 

perspectives of divorced widows regarding remarriage and the factors that 

influence their views. This study uses a qualitative method with a 

phenomenological approach. This study involved three Muslim widow informants. 

The informants were obtained through a purposive sampling technique. Data 

collection was carried out using the interview method with the three informants. 

The results of this study indicate that the perspective of remarriage in Muslim 

widows includes positive and negative views, emotional desire for remarriage as 

well as attitude/decision & motivation to remarry. Remarriage is felt to be needed 

as a fulfillment of one's own needs to get love and an imam in the family, the need 

to present a father figure for children, and a partner to earn a living. Meanwhile, 

on the other hand, there is a less positive view of remarriage, including feeling 

content with the current state of widowhood and worries about getting a man like 

the previous partner. These positive and negative perspectives are influenced by 

factors such as personal motives and attitudes towards the future, parental 

support, expectations for oneself and children, and the trauma of divorce. 

Key words: widow's perspective, remarriage, Muslim widow, motive for 

remarriage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Allah SWT menciptakan manusia berupa laki-laki dan perempuan,  

karenanya sudah menjadi ketentuan bagi manusia untuk menjalin dan 

membangun kehidupan berkeluarga. Dengan adanya pernikahan yang 

dilakukan oleh manusia maka dapat mendatangkan hak yang luas kepada 

keduanya, baik suami atau istri untuk melakukan aktivitas yang sebelum 

dilarang didalam kehidupan sebelum adanya pernikahan. Secara hukum, 

pernikahan adalah perjanjian yang dilakukan oleh dua individu yakni laki-

laki dan perempuan yang disahkan oleh undang-undang. Sedangkan 

menurut agama, pernikahan dipandang sebagai jalinan yang suci dan 

sakral yang memiliki tujuan mulia (Kurnia & Martinelli, 2016).  

 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-hujurat ayat 13  

َٰٓأيَُّهَا ا۟ ۚ إِنَّ أكَْرَمَكُمْ  يَ  َٰٓئلَِ لِتعََارَفىَُٰٓ كُمْ شُعىُباً وَقَباَ ن ذكََرٍ وَأنُثىَ  وَجَعلَْنَ  كُم مِّ  ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَْنَ 

َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  كُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَقَْى   عِندَ ٱللََّّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 
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 Kemudian pada Tafsir Al-Qurthubi dipaparkan bahwa Allah 

menciptakan makhluk-Nya, dari persilangan laki-laki dan perempuan 

artinya ialah bernasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan 

berbangsa-bangsa. Dari itulah Allah menciptakan perkenalan di antara 

mereka, dan mengadakan regenarasi bagi mereka, demi sebuah hikmah 

yang telah Allah tentukan (https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-al-hujurat-

ayat-13)  

 Tujuan dan harapan bagi individu yang melakukan pernikahan 

adalah terbentuknya keluarga yang sejahtera dan bahagia selamanya 

(Agustian, 2013). Sesuai dengan apa yang dikemukan di dalam undang-

undang Pernikahan no. 1 tahun 1974 pasal 1, bahwa pernikahan adalah 

jalinan/ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga bahagia 

selamanya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa  

(https://jdih.setkab.go.id).  

 Pernikahan yang harmonis adalah impian setiap pasangan suami 

dan istri. Maka dari itu,  di dalam kehidupan pernikahan, setiap individu 

dari pasangan tersebut dituntut untuk bisa saling memahami dan 

menghormati. Apabila keduanya bisa memahami dan menerima dengan 

baik pada saat masuknya siklus kehidupan berkeluarga, maka tidak ada 

artinya perbedaan latar belakang, usia, maupun level pendidikan. Kondisi 

https://waqfeya.com/book.php?bid=2538
https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-al-hujurat-ayat-13
https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-al-hujurat-ayat-13
https://jdih.setkab.go.id/
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seperti inilah yang menjadi dasar bagi setiap pasangan untuk memulai 

sebuah keluarga yang diharapkan  (Wahab, 2006). 

 Selain itu sebuah pernikahan jika ingin mencapai tingkatan 

harmonis, salah satu hal dibutuhkan adalah intimasi bagi setiap individu 

dari sebuah pasangan. Intimasi antara laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan dalam segi orientasi (Putri, Clara, Ajisuksmo, 2017)  

 Penelitian yang dilakukan Rubin (1983) dan Helgeson, Shaver & 

Dyer (1987) menyatakan bahwa perempuan lebih mengartikan intimasi 

sebagai kemampuan verbal sharing seseorang dalam menjalin hubungan 

romantis. Khususnya di dalam menjalin hubungan romantis, perempuan 

berpendapat bahwa verbal sharing sangat penting dalam mempertahankan 

hubungan.  Sedangkan laki-laki umumnya lebih memilih melakukan 

physical proximity atau kontak fisik dalam menjalin intimasi Rubin (1983) 

dan Helgeson dkk (1987).  

 Pada faktanya setiap pernikahan yang dilakukan oleh dua individu 

tidak selalu sesuai dengan harapan. Sering kali muncul suatu 

permasalahan yang bahkan sampai menyebabkan terjadinya perceraian. 

Akibat kurangnya kemampuan dalam mengkomunikasikan suatu 

permasalahan. Perceraian adalah suatu kenyataan yang terjadi karena tidak 

adanya toleransi antara suami dan istri dari suatu prinsip yang keduanya 

miliki. Beberapa hal yang dapat menyebabkan perceraian, yaitu tidak 

adanya tanggung jawab dari salah satu pasangan, himpitan ekonomi, 
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ketidakharmonisan, adanya orang ketiga, kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), dan kecemburuan (Marzuki, 2016). Masalah-masalah tersebut 

terkadang muncul di dalam hubungan pernikahan. Adapun permasalahan 

yang tidak bisa diselesaikan di bangku musyawarah akan berakhir dengan 

perceraian. 

 Bahkan di lingkungan masyarakat indonesia sekarang ini adanya 

perceraian tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang memalukan tapi 

sudah menjadi hal yang biasa, padahal perceraian adalah hal yang Allah 

(SWT) benci. Dalam Islam, pada prinsipnya perceraian merupakan hal 

yang tidak dianjurkan jika tidak ada alasan kuat yang mendasarinya. 

Sesuai dengan apa yang sampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Bahwasanya perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah 

talak atau perceraian. “talak (perceraian) adalah perbuatan halal yang 

paling dibenci oleh Allah.” (Riwayat Abu Dawud, Ibn Majah, dan al-

Hakim, dari Ibn Umar). Hadits tersebut bisa dipahami bahwa talak atau 

perceraian merupakan alternatif terakhir yang dapat diambil, ketika 

bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat diteruskan lagi (Rofiq,  

2013). Peneliti memaknai dari hadits tersebut bahwa perceraian memang 

sesuatu yang dibolehkan oleh Allah, bukan diharamkan, namun Allah 

membenci perceraian bila terjadi. Memang benar perceraian adalah jalan 

terakhir yang harus ditempuh ketika jalan lain tidak bisa dilakukan. Akibat 

adanya perceraian adalah kedua orang yang semula berpasangan suami 
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istri memiliki status baru. Bagi perempuan akan menyandang status janda, 

dan bagi laki-laki menyandang status duda.   

Agama islam adalah agama yang menerapkan prinsip rokhmatan 

lil alamin, sehingga setiap permasalahan yang muncul di antara 

penganutnya sealalu diberikan solusi, tidak terkecuali permasalahan 

tentang janda. Di dalam Islam permasalahan tentang janda diperhahatikan 

dengan sangat detail, mulai dari penyebab menjadi janda, masa iddahnya, 

biaya merawat anaknya, dan lain-lain. Sayangnya, hal tersebut tidak 

diketahui atau bahkan diabaikan oleh sebagian penganutnya. Yang pada  

akhirnya banyak dari perempuan yang memiliki status janda mengalami 

penganiayaan dari mantan suaminya (jika bercerai), di mana anak-anaknya 

melarang ibu mereka untuk menikah lagi, karena anak-anak takut jika ibu 

mereka menikah dengan orang lain, anak-anak mereka akan bermasalah. 

Jika dalam suatu hubungan rumah tangga mengalami perceraian, maka 

yang bertanggung jawab mengasuh anak-anaknya adalah sang ayah. Hak 

asuh anak jatuh ke tangan wali apabila sang ayah dari anak tersebut 

meninggal dunia. Urutan tanggung jawab asuh yang diterapkan adalah 

sebagai berikut: keluarga dekat, dari keluarga mantan suami, maupun 

keluarga besar janda, kerabat, masyarakat, lalu kemudian negara. (Hafidz, 

Muhammad 1999). 

 Menurut data survey yang dilakukan oleh Annur. M.A (2022) , gugatan 

cerai paling banyak dilakukan oleh perempuan (istri) 
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(https://databoks.katadata.co.id/). Penyebabnya adalah  pasangan atau 

perempuan melihat perceraian sebagai solusi dari permasalahan yang 

muncul di pernikahan yang tidak dapat diatasi oleh dirinya dan 

pasangannya. Namun demikian, terjadinya perceraian merupakan sebuah 

kegagalan yang dialami oleh keluarga, sekaligus ujian bagi keluarga kedua 

belah pihak. Dalam satu sisi akibat adanya perceraian, individu lebih 

memiliki kebebasan tetapi di sisi lain pereceraian juga memiliki dampak 

yang cukup sulit bagi yang tertimpa, mulai dari masalah ekonomi, masalah 

psikologis, emosional, sosial, mengasuh anak, seksual dan masalah 

mengenai perubahan konsep diri (Praptiningsih,2016). 

 Menurut data survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) angka perceraian di Indonesia terbilang cukup tinggi, pada tahun 

2019 terdapat sebanyak 439.002 kasus perceraian, di tahun berikutnya 

yakni 2020 berkurang menjadi 291.677, di tahun 2021 kembali naik 

menjadi  447.743 (www.bps.go.id). 

 Melihat akibat yang timbul dari adanya perceraian, maka langkah 

awal yang perlu dilalui pasca perceraian adalah beradaptasi dengan status 

baru yang mereka sandang. Status baru yang dimiliki oleh perempuan 

sebagai janda apalagi memiliki anak, perempuan dituntut untuk berperan 

sebagai ibu sekaligus ayah  tunggal yang mampu mengelola ekonomi 

keluarga secara mandiri ( Praptiningsih, 2016). 

https://databoks.katadata.co.id/
http://www.bps.go.id/
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 Perempuan yang menyandang ststus janda mengalami 

permasalahan yang terbilang cukup rumit. Yakni, mereka dituntuk untuk 

mampu menghidupi dan mendidik anak-anaknya tanpa adanya seorang 

suami. Tentu bukanlah hal yang mudah, sebab bagaimanapun juga proses 

pertumbuhan seorang anak akan optimal apabila ada sosok ayah di 

sampingnya. Bagi seorang anak baik laki-laki atau perempuan, sosok ayah 

sangat diperlukan dalam rangka  membantu  proses identifikasi, sebab 

biasanya seorang anak akan meniru kebiasaan orang-orang terdekatnya 

yang dianggap pantas dan memiliki kelebihan untuk ditiru dan biasanya 

sosok ayah yang dijadikan proses identifikasinya(Praptiningsih, 2016). 

 Menghadirkan sosok ayah bagi seorang yang menyandang status 

janda untuk dijadikan panutan bagi anak-anaknya, baik bagi anak laki-laki 

atau perempuan, merupakan hal yang tidak mudah. apabila permasalahan 

tersebut tidak segera disikapi dengan baik oleh seorang janda, maka bisa 

memungkinkan timbulnya krisis identitas pada anaknya kelak 

(Zulfiana,2013). Tidak hanya itu saja, permasalahan ekonomi juga 

menjadi hal yang harus dihadapi oleh janda, yang mana pada waktu 

mereka mempunyai status pernikahan bergantung dan mengandalkan 

penghasilan dari suami. Dan pada saat sang suami tidak lagi berada di 

sampingnya yang biasa menjadi tulang punggung keluarga, bekerja keras 

untuk mengangkat perekonomian keluaga, perempuan yang menyandang 
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status janda tidak memiliki penghasilan tetap. Akibatnya, perempuan 

janda seringkali dihadapkan pada kesulitan ekonomi (Papalia et al., 2001). 

 Selain itu, perempuan janda juga dihadapkan dengan permasalahan 

seksual. Pangkahila (dalam Zulfiana, 2013) menjelaskan bahwa bagi 

perempuan yang menjanda kemungkinan akan mudah terkena masalah 

termasuk juga hilangnya gairah seksual. Namun permasalahan tersebut 

hanya bersifat sementara, seiring berjalannya waktu, setelah mereka 

mampu menerima kenyataan dan beradaptasi dengan kondisi, beban psikis 

tersebut perlahan akan hilang sehingga gairah seks mereka akan kembali 

normal. Ketiadaan tempat untuk menyalurkan kebutuhan seksual 

seringkali menimbulkan masalah baru bagi perempuan janda. Namun, 

yang mendorong seorang janda untuk melakukan pernikahan kembali 

bukanlah disebabkan oleh kebutuhan akan sesual. Mereka menganggap 

bahwa kebutuhan tersebut dapat ditoleransi dengan melakukan kegiatan 

sehari-hari. Dan bagi setiap individu memiliki cara pemenuhanya sendiri 

tergantun sosial dan budayanya. 

 Sementara itu, pandangan negatif pada perempuan yang berstatus 

janda oleh masyarakat pada umumnya masih terjadi hingga sekarang. 

Masyarkat menilai bahwa tingginya derajat status sosial bagi perempuan 

adalah perempuan yang memiliki suami (Zulfiana,2013). Memiliki status 

janda yang disebabkan suaminya meninggal dunia, tampaknya masih lebih 

terhormat dari pada menjadi janda disebabkan perceraian. Menjanda 
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karena bercerai memiliki kemungkinan digosipkan, diperlakukan tidak 

adil, diremehkan bahkan dituduh berbagai macam dan itu merupakan 

bagian dari tantangan yang mesti mereka hadapi (Zulfiana,2013). 

 Menikah kembali merupakan salah satu hal yang mungkin bisa 

menjadi jalan keluar dari permasalahan yang sedang dialami oleh janda. 

Pernikahan kembali bukan hanya dilakukan untuk mendapatkan legalitas 

dalam melakukan hubungan seksual tetapi juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan mengarahkan individu ke arah yang lebih baik 

serta mendapatkan hidup yang lebih bermakna( Putri,2018).  

Perspektif atau pandangan janda terhadap wacana menikah 

kembali menjadi sesuatu yang tidak sederhana, jika dilihat dari  posisi 

janda itu sendiri. Perspektif sendiri menurut Suhanadji dan Waspada  

(2004)  adalah cara pandang seseorang pada fenomena yang terjadi di 

lingkungannya yang kemudian melahirkan penilain dan sikap pada 

individu tersebut. Sumaatmadja dan Winardit (1999) juga menjelaskan, 

bahwa perspektif merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu 

fenomena, peristiwa, atau suatu permasalahan, sehingga mempengaruhi 

cara seseorang tersebut berperilaku. Bisa disimpulkan bahwa perspektif 

menikah kembali janda adalah cara pandang janda terhadap kemungkinan 

menikah kembali, yang kemudian mempengaruhi penilaiannya dan 

caranya bersikap.   
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 Jika melihat dari paparan sebelumnya terkait tantangan yang 

dihadapi janda, maka menikah kembali menjadi salah satu jalan mencari 

kebahagiaan kembali. Akan tetapi pada realitanya, sebagian janda merasa 

enggan atau belum siap untuk menikah kembali dengan beragam alasan 

khususnya janda yang disebabkan oleh perceraian bukan karena kematian 

pasangan (suami). Peneliti melakukan preliminary research dengan 

mewawancarai seorang janda muslimah yang mengalami perceraian, yaitu 

informan berinisial P yang berusia 25 tahun dengan usia menjanda sekitar 

4 tahunan. P menuturkan terkait alasannya takut menikah kembali seperti 

pada kutipan berikut: 

  “Di sisi lain sebenere aku juga normal, pingin punya keluarga 

yang lengkap, melas anake kadang angger ndeleng batire pada karo 

bapane tapi sidede ora. Tapi di sisi lain ngerasa takut juga takut ketemu 

wong sing salah maning. Dalam artian kurang kasih sayang terutama 

meng si dede soale kan anak sambung yah”.(30-08-2022) 

 ( Di sisi lain sebenarnya saya juga berkeinginan memiliki keluarga 

yang lengkap, terkadang merasa kasihan pada anak ketika anak yang lain 

sedang bersama ayahnya, tapi di sisi lain saya merasa takut bertemu 

dengan orang yang salah lagi, dalam artian kurangnya kasih sayang 

terutama kepada anak saya yang bukan anak kandungnya ).” 

  

 Informan P dalam penuturannya menjelaskan bahwa dia ragu 

dalam memandang menikah kembali. Pada satu sisi dirinya ingin memiliki 

keluarga yang utuh, terlebih ketika dirinya memikirkan sang anak yang 

tidak bersama ayahnya. Namun demikian, dirinya ragu dan memiliki 

ketakutan untuk menikah kembali dan bertemu pasangan yang salah. Ia 

menyebutkan bahwa ketakutan utamanya adalah jika pasangannya kelak 

tidak dapat memberikan kasih sayang tulus terhadap anaknya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2019) juga 

menjelaskan hal yang sama dengan apa yang dijelaskan oleh informan P. 

Yakni alasan yang mendasari perempuan janda enggan atau belum siap 

untuk menikah kembali, yaitu rasa takut jika nantinya suami yang baru 

tidak memberi kasih sayang kepada anak dari hasil pernikahan 

sebelumnya bagi yang memiliki. Kemudian bagi janda yang tidak 

memiliki anak dari pernikahan sebelumya merasa enggan untuk 

beradaptasi kembali di dalam sebuah pernikahan yang baru, baik 

beradaptasi dengan lingkungan keluarga suami baru, ataupun finansial.    

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Santiningtyas (2010) 

mendeskripsikan bahwa ketidaksiapan seorang janda untuk menikah 

kembali disebabkan karena masih memiliki kekhawatiran dan kecemasan 

akan terjadinya hal yang sama seperti pernikahan yang pertama. Apakah 

suami yang baru bisa memberi kebahagiaan kepada anak, juga merasa 

khawatir apakah nantinya bisa menjadi istri yang baik bagi suami yang 

baru, dan juga merasa takut terjadinya perceraian untuk kedua kalinya 

yang mungkin saja terjadi.       

 Dengan adanya penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian pada janda terkait perspektifnya dalam memandang pernikahan 

kembali serta faktor apa yang melatarbelakangi munculnya perspektif 

tersebut.  
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B. Rumusan Masalah  

 Dari latar belakang yang dijelaskan di sub bab sebelumnya, maka 

peneliti memiliki rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana perspektif 

janda muslimah dalam memandang pernikahan kembali beserta faktor apa 

saja yang memperngaruhi perspektif/pandangan terhadap pernikahan 

kembali pada janda muslimah tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan perspektif 

janda muslimah dalam memandang pernikahan kembali beserta faktor 

yang mempengaruhi perspektif/pandangan terhadap pernikahan kembali 

pada janda muslimah.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangan kajian teoritis pada bidang keilmuan psikologi, khususnya 

psikologi keluarga, psikologi pernikahan, dan psikologi gender, terutama 

yang berkaitan dengan perspektif janda muslimah dalam memandang 

pernikahan kembali. 

2. Manfaat Praktis  

a. Janda Muslimah (Informan Penelitian)  
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 Harapan dari adanya penelitian ini adalah dapat memberikan 

pemahaman untuk informan terkait gambaran perspektifnya pada 

pernikahan kembali setelah menjanda. Sehingga informan dapat 

mengembangkan sikap optimis, dapat membuat keputusan yang terbaik 

dari kondisi yang dihadapi, serta dapat mengambil pelajaran di balik 

setiap keadaan.  

b. Masyarakat  

 Harapan dari adanya penelitian ini adalah dapat menjadi sarana 

untuk menambah pemahaman bagi masyarakat mengenai perspektif 

janda muslimah dalam memandang pernikahan kembali, sehingga 

masyarakat dapat memberikan dukungan kepada janda sebagai 

makhluk sosial. 

c. Bagi peneliti berikutnya  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

tentang bagaimana sebenarnya perspektif janda dalam memandang 

pernikahan kembali dan mengembangkan penelitian terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif menikah 

kembali pada janda muslimah mencakup pandangan positif dan negatif, 

keinginan secara emosi terhadap pernikahan kembali serta sikap/keputusan 

& motivasi menikah kembali. Pernikahan kembali dirasa dibutuhkan 

sebagai pemenuhan kebutuhan diri mendapatkan kasih sayang dan imam 

dalam keluarga, kebutuhan menghadirkan sosok Ayah bagi anak, dan 

partner mencari nafkah. Adapun di sisi lain terdapat pandangan kurang 

positif terhadap pernikahan kembali mencakup merasa cukup dengan 

keadaan menjanda saat ini dan kekhawatiran mendapatkan laki-laki seperti 

pasangan sebelumnya. Perspektif positif dan negatif tersebut dipengaruhi 

oleh faktor faktor seperti motif dan sikap personal memandang masa 

depan, dukungan orangtua, pengharapan  untuk diri sendiri dan anak, serta 

trauma perceraian. 
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B. Saran  

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan di dalam 

penelitian ini, dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari 

itu, penulis ingin menyampaikan beberapa masukan dan saran dari hasil 

penelitian ini, sebagai berkut : 

1. Bagi Informan  

Adanya penelitian ini, peneliti berharap semoga  ketiga informan 

agat tetap kuat, tabah dan sabar dalam menjalani lika-liku kehidupan, 

kesulitan hidup serta perjalanan hidup. Tetap melangkah kedepan dan bisa 

menerima keadaan yang dijalani sekarang, serta bisa untuk membuka 

lembaran baru kehidupan dan bisa berdamai dengan masa lalu sehingga 

bisa mendapatkan suami yang bisa menfkahi, menyayangi, sehingga tidak 

mengalami kegagalan dalam pernikahan    

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan teknik pengambilan data dengan observasi, untuk 

memperdalam data, menyamakan usia informan atau usia lama menjanda. 

Lebih lanjut disarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi 

perbandingan janda yang sudah puluhan tahun menjanda dengan yang 

baru beberapa tahun, serta menambah jumlah informan agar data menjadi 

lebih kaya lagi. Peneliti selanjutnya dapat pula menggunakan metode lain 
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seperti kuantitatif dan mengaitkan perspektif menikah kembali dengan 

variabel lain seperti well-being, religiusitas, dukungan sosial, stigma, dan 

lainnya, sehingga penelitian dengan tema serupa bisa lebih berkembang 

dan tersampaikan pada seseorang yang benar-benar membutuhkan. 

3. Bagi masyarakat  

Masyarakat diharapkan dapat memberi perhatian dan empati 

terhadap janda karena mereka membutuhkan dukungan dari masyarakat 

untuk tetap bertahan dalam melanjutkan hidup tanpa suami.     
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